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PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan YME atas limpahan ranmat dan hidayah-Nya,
terbitan pertama jurnal Rolling Program Studi Televisi dan Film, Volume 1 Nomor 1 20
Oktober 2018 dapat terealisasikan dan terpublikasikan dengan lancar dan baik. Jurnal Rolling
adalah wadah untuk pemikiran — pemikiran baik dalam bentuk kajian atau pencptaan di bidang
film, televisi, dan media kontemporer. Terbitan ini merupakan luaran awal dari jurnal iIni,
semoga dapat memberikan perluasan hasil pemikiran — pemikiran di bidang pengkajian dan
penciptaan film, televisi, dan media kontemporer di Indonesia.

Edisi pertama mencakup bahasan proses kreatif pembuatan film, pembacaan teks
filmis, hingga strategi promosi sebuah film. Penciptaan film melalui proses kreatif pembuatan
film documenter Etanan. Pembacaan teks filmis dilakukan pada aspek mise en scene dalam
melukiskan figure, peran tokoh dalam membangun struktur dramatik, hingga symbol — symbol
Nasionalisme dipresentasikan. Hingga bahasan bagaimana strategi promosi film untuk
mendapatkan box office penonton.

Hasil bahasan dan pemikiran balk berbasis pengkajian maupun penciptaan output
terbitan ini dapat menjadi bahan dan referensi pengayaan bagi 1lmu film, televisi, dan media
kontemporer. Ucapan terima kasih disampaikan sedalam — dalamnya kepada para penulis,
seluruh anggota redaksi, reviewer, dan segenap pimpinan dan staf Program Studi Televisi dan
Film, Fakultas IImu Budaya, Universitas Jember. Semoga Keterlibatan kita semua diridhoi dan

dirahmati Tuhan Yang Maha Esa, Amin.

Jember,
Redaksi
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Aspek Mise en Scene
Dalam Melukiskan

Figur B.J. Habibie Pada
SO Film Habibie & Ainun

Juni 2018

Muhammad Bahrullah, Hary Kresno Setiawan, Dwi Haryanto
Program Studi Televisi dan Film, Fakultas lImu Budaya

Universitas Jember
JIn. Kalimantan 37, Jember 68121

E-mail: bahrullah80@gmail.com

This research is about painting figure of B.J. Habibie on the movie Habibie &

Ainun. The purpose of this research is to know the figure of Habibie figure in
film Habibie & Ainun. Research data is assessed using mise en scene aspect to

know figure of figure B.J. Habibie. Qualitative descriptive research method is
used to answer the problem formulation because this research using word. The
results of the research using the mise en scene aspect theory. The personality
structure in the Habibiei dir consists of 6 traits, the genius figure, the humble
figure, the figure of the husband and the devoted friend, the idealist figure, the
innovative figure, the high nationalist figure. When these six traits work
equally, it will shape Habibie's personality. In the film Habibie & Ainun is told
about a life that has a big dream and have a high spirit to unite the Indonesian
nation.

Abstract

Keywords film, Habibie & Ainun film, mise en scene aspect

Film merupakan media komunikasi sosial yang terbentuk dari penggabungan
dua indera, penglihatan dan pendengaran, yang mempunyai inti atau tema
sebuah cerita yang mengungkapkan realita sosial yang terjadi disekitar
lingkungan tempat dimana film itu diciptakan. Melalui film masyarakat
diseluruh daerah bahkan penjuru dunia dapat melihat realitas yang terjadi,

Pendahuluan
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Film Habibie &
Ainun

dalam hal ini film mempunyai fungsi komunikasi yang efektif dibandingkan
media lain. Sebagai media massa modern dan popular, film juga merupakan
pernyataan budaya yang melakukan komunikasi pesan dari pembuat film
kepada penonton ke seluruh daerah atau nasional, bahkan dunia (Heider,
1991:1).

Film dibentuk oleh dua unsur pembentuk yang saling berinteraksi dan
berkesinambungan satu sama lain, yakni unsur naratif dan unsur sinematik
(Pratista, 2008:1). Unsur naratif merupakan bahan (materi) yang akan diolah,
sementara unsur sinematik adalah cara (gaya) untuk mengolahnya. Tokoh yang
merupakan salah satu unsur naratif pembentuk film mampu menghidupkan
kejadian atau peristiwa yang terdapat dalam film. Sebagai pelaku alur, tokoh
cerita menempati posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai pesan,
amanat, moral, atau sesuatu yang sengaja ingin disampaikan kepada pembaca.

Film ini menceritakan tentang Rudy Habibie seorang genius ahli pesawat
terbang yang punya mimpi besar, berbakti kepada bangsa Indonesia dengan
membuat pesawat terbang untuk menyatukan Indonesia. Sedangkan Ainun
adalah seorang dokter muda cerdas yang dengan jalur karier terbuka lebar
untuknya. Pada tahun 1962, dua kawan SMP ini bertemu lagi di Bandung.
Habibie jatuh cinta seketika pada Ainun yang baginya semanis gula. Tapi Ainun,
dia tak hanya jatuh cinta, dia iman pada visi dan mimpi Habibie. Mereka
menikah dan terbang ke Jerman. Punya mimpitak akan pernah mudah. Habibie
dan Ainun tahu itu. Cinta mereka terbangun dalam perjalanan mewujudkan
mimpi. Dinginnya salju Jerman, pengorbanan, rasa sakit, kesendirian serta
godaan harta dan kuasa saat mereka kembali ke Indonesia mengiringi
perjalanan dua hidup menjadi satu. Bagi Habibie, Ainun adalah segalanya.
Ainun adalah mata untuk melihat hidupnya. Bagi Ainun, Habibie adalah
segalanya, pengisi kasih dalam hidupnya. Namun setiap kisah mempunyai
akhir, setiap mimpi mempunyai batas.

Tulisan ini bertujuan untuk melukiskan figur B.). Habibie pada film Habibie
& Ainun. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
dan teori aspek mise en scene untuk menjawab permasalahan dalam
menganalisis sosok figur Habibi yang ada pada tokoh Habibie dalam film
Habibie & Ainun.

Penelitian terhadap film Habibie & Ainun ini dimulai dengan membagi
beberapa gambar ke dalam beberapa sifat yang dimiliki oleh Habibie. Data
vang diperoleh pada tiap gambar tersebut kemudian dikaji dengan
menggunakan teori mise en scene.

Film Habibie dan Ainun merupakan sebuah film biografi yang diadaptasi dari
buku yang ditulis langsung oleh Bapak B.. Habibie untuk mengenang
almarhumabh istrinya Ibu Ainun. Film ini di sutradarai oleh salah satu sutradara
hebat Indonesia yaitu Faozan Rizal yang sudah menghasilkan banyak karya-

karya terbaik asli film Indonesia. Film ini dibintangi oleh Reza Rahardian dan
Bunga Citra Lestari sebagai Habibie dan Ainun dan juga Tio Pakusadewo yang

memerankan tokoh Presiden Soeharto. Film yang berdurasi 2 jam ini berhasil
menghipnotis penontonnya dengan penggabungan tema romansa cinta dan
semangat nasionalisme.

Perjalanan cinta Habibie dan Ainun merupakan salah satu kisah cinta
terbaik yang pernah ada di dunia. Film ini mengajarkan kepada penonton akan
pentingnya kesetiaan vang digambarkan oleh sosok Habibie dan Ainun. Sikap
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nasionalisme, kerja keras dan semangat membangun bangsa semua di
rangkum menjadi suatu kesatuan yang sangat baik.

Film Habibie & Ainun masuk dalam kategori film terlaris 2012 dan juga
meraih tujuh nominasi pada ajang Festival Film Bandung (FFB) 2013. Film ini

meraih nominasi sebagai film terpuji, pemeran utama pria terpuji, pemeran
utama wanita terpuji, penata musik terpuji, poster terpuji, penata suara

terpuji, dan penata editing terpuiji.

Film ini menceritakan tentang Habibie seorang genius ahli pesawat
terbang yang punya mimpi besar, berbakti kepada bangsa Indonesia dengan
membuat pesawat terbang untuk menyatukan Indonesia. Sedangkan Ainun
adalah seorang dokter muda cerdas yang dengan jalur karier terbuka lebar
untuknya. Pada tahun 1962, dua kawan SMP ini bertemu lagi di Bandung.
Habibie jatuh cinta seketika pada Ainun yang baginya semanis gula. Tapi Ainun,
dia tak hanya jatuh cinta, dia iman pada visi dan mimpi Habibie. Mereka
menikah dan terbang ke Jerman. Punya mimpitak akan pernah mudah. Habibie
dan Ainun tahu itu. Cinta mereka terbangun dalam perjalanan mewujudkan
mimpi. Dinginnya salju Jerman, pengorbanan, rasa sakit, kesendirian serta
godaan harta dan kuasa saat mereka kembali ke Indonesia mengiringi
perjalanan dua hidup menjadi satu. Bagi Habibie, Ainun adalah segalanya.
Ainun adalah mata untuk melihat hidupnya. Bagi Ainun, Habibie adalah
segalanya, pengisi kasih dalam hidupnya. Namun setiap kisah mempunyai
akhir, setiap mimpi mempunyai batas.

Secara sederhana mise-en-scene dapat diartikan sebagai tindakan
menempatkan beberapa hal ke dalam kerangka film, seperti mengatur objek
vang akan difilmkan atau mengatur posisi kamera. Mengerjakan berbagai
aspek visual secara matang dalam film dapat berfungsi untuk membantu
mengekspresikan visi film. Mampu menghasilkan rasa ruang dan waktu,
pengaturan suasana hati, dan menggambarkan karakter film tersebut. Mise-
en-scene bersama teknik sinematografi dan editing akan sangat berpengaruh
terhadap efek dramatisasi film pada penonton. Mise-en-scene juga
mempengaruhi penonton untuk tetap duduk mengetahui perkembangan
seluruh adegan, atau justru meninggalkan film saat diputar. Mise-en-scene
terdiri dari empat aspek utama, vaitu : setting (latar), kostum dan tata rias
wajah (make-up), pencahayaan [(lighting), serta para pemain dan
pergerakannya (akting) (Pratista, 2008:61). Mise-en-scene berasal dari kata
Perancis yang memiliki arti "putting in the scene”, dan pertama kali diterapkan
pada praktek pengarahan drama, namun sarjana film, memperluas istilah
tersebut pada praktek pengarahan film, untuk digunakan sebagai istilah dalam

pengarahan pada apa yang muncul dalam frame film (Bordwell dan Thomson,
2008:112).

Pembahasan
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Gambar 1. Menunjukkan | RONTLIES TN (Lesanget G
Habibie berdiskusi masatah
konstruksi dengan rekan
kKerjanya

Kesimpulan yang dapat diambil dari gambar diatas pada sifat pertama yaitu
Habibie adalah sosok yang jenius yang dapat dibuktikan pada aspek mise en
scene terutama pada aspek akting dan pergerakan pemain yang membuktikan
bahwa Habibie adalah sosok yang jenius yang mampu menciptakan sebuah
karya baru.

Gambar 2. Menunjukkan
Habibie berada di atas becak
vang akan menemui Ainun
dikediamanya

Kesimpulan yang dapat diambil dari gambar di atas yaitu Habibie adalah sosok
vang sederhana yvang dapat dibuktikan pada aspek mise en scene terutama
pada aspek akting dan pergerakan pemain yang membuktikan bahwa Habibie
adalah sosok yang mampu hidup sederhana meskipun dicaci maki oleh orang
lain. Habibie tidak merasa malu dengan kesederhanaan Habibie dan
kesederhanaan tersebut mampu membahagiakan Ainun.
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Gambar 3. Menunjukkan
Habibie berada d dalam
ruangan pasien di ruman
saKit

Kesimpulan yang dapat diambil dari gambar atas pada sifat ketiga yaitu
Habibie adalah sosok suami dan teman yang setia yang dapat dibuktikan pada
aspek mise en scene terutama pada aspek akting dan pergerakan pemain yang
membuktikan bahwa Habibie adalah sosok suami dan teman yang setia yang
mampu menemani Ainun dari awal menikah hingga Ainun menghembuskan

nafas terakhirnya.

Gambar 4. Menunjukkan
Habibie berada di ruangan
Vang secang
mempresentasikan
pembuatan pesawat
terbang.

Kesimpulan yang dapat diambil dari gambar diatas pada sifat keempat yaitu
Habibie adalah sosok yang idealis yang dapat dibuktikan pada aspek mise en
scene terutama pada aspek akting dan pergerakan pemain yang membuktikan
bahwa Habibie adalah sosok yvang idealis yang mampu memberikan ide dan
gagasan untuk menciptakan karya-karya yang baru untuk bangsa Indonesia.
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Gambar 5. Menunjukkan
Habibie berada di tempat
pesawat yang akan
diluncurkan.

Kesimpulan yang dapat diambil dari gambar diatas pada sifat kelima
vaitu Habibie adalah sosok yang inovatif yang dapat dibuktikan pada aspek
mise en scene terutama pada aspek akting dan pergerakan pemain yang
membuktikan bahwa Habibie adalah sosok yang inovatif yang mampu
memberikan ide dan gagasan untuk menciptakan karya-karya yang baru untuk
bangsa Indonesia dan menciptakan untuk pertama kalinya sebuah pesawat

terbang.

Gambar 6. Menunjukkan
Habibie yang sedang
mengirimkan surat ke
Indonesia

Kesimpulan yang dapat diambil dari gambar diatas pada sifat keenam yaitu
Habibie adalah sosok nasionalisme yang tinggi yang dapat dibuktikan pada

aspek mise en scene terutama pada aspek akting dan pergerakan pemain yang
membuktikan bahwa Habibie adalah sosok nasionalisme yang tinggi yang ingin

mengabdi kepada bangsa Indonesia dan ingin menyalurkan ilmu yang telah
didapat selama di Jerman tentang pembuatan pesawat terbang dan kereta api

sehingga Habibie ingin membuat pesawat terbang untuk Indonesia.
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Kesimpulan dan

Saran

Daftar Pustaka

ﬁi SO AN [eW Jurnal Kajian-Kajian Televisi, Film dan Media Kontemporer

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berkenaan dengan
pembahasan tentang penvyajian dari aspek mise-en-scene dalam melukiskan
figur B.). Habibie pada flim Habibie & Ainun yang disajikan lewat aspek mise-
en-scene pada flim, dapat disimpulkan bahwa interaksi yang muncul
didominasi oleh interaksi manusia dengan sifat kepribadian Habibie, dari
penelitian yang dilakukan didapatkan 6 sifat kepribadian seorang Habibie
antara lain; B.). Habibie adalah sosok yang jenius, B.). Habibie adalah sosok
vang sederhana, B.). Habibie adalah sosok suami dan teman setia, B.J. Habibie
adalah sosok yang idealis, B.J. Habibie adalah sosok yang inovatif, B.J. Habibie
adalah sosok nasionalisme yang tinggi, dapat ditarik kesimpulan bahwa flim
Habibie & Ainun, merupakan flim yang memang ingin menyampaikan banyak
hal berkaitan dengan sifat kepribadian yang dimiliki oleh Habibie.

Selain itu, peneliti juga melihat bahwa film Habibie & Ainun memiliki
aspek-aspek lain diluar hal yang berkaitan dengan nasionalisme dan idealis
vang layak untuk dijadikan sebuah penelitian. Namun karena keterbatasan
bidang ilmu yang dimiliki, peneliti tidak dapat mengkaji lebih dalam lagi hal-hal
vang ada dalam film Habibie & Ainun. Oleh karena itu, saran lainnya dari peniliti
adalah diharapkan adanya penelitian lain yang mengkaji flim Habibie & Ainun
vang dikaji diluar hal-hal yang berkaitan dengan nasionalisme, idealis.
Penelitian ini tersebut diharapkan dikaji dari perspektif lain diluar itu, misalnya
dari segi kehidupan sosial budaya, segi politik, serta perspektif lainnya yang
memiliki kedekatan dengan film Habibie & Ainun, karena untuk bahasan
tentang nasionalisme pada film Habibie & Ainun sudah banyak. Diharapkan
dari perspektif lain tersebut, dapat ditemukan hal-hal lain dan baru darisebuah
penelitian yvang mengkaji film Habibie & Ainun, sehingga hal tersebut tentu
akan menambah khazanah keilmuan bagi masyarakat, serta para praktisi film.
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